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ABSTRAK

Penelitian toksisitas minyak tiga aksesi jarak pagar (HS-87, SP-8, dan Jatim A-41 telah dilaksanakan terhadap
larva Helicoverpa armigera Hubner pada instar dua dengan menggunakan alat spray chamber. Penelitian yang dilak-
sanakan di Laboratorium Entomologi Balittas pada bulan Mei—Juni 2008, untuk mengetahui LCso dan LCqo, serta kait-
annya dengan kandungan kimia forbol ester pada setiap aksesi yang bersifat toksik terhadap serangga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa minyak jarak pagar yang berasal dari aksesi SP-8 memiliki toksisitas lebih tinggi dibandingkan de-
ngan Jatim A-41 dan HS-87. Hasil analisa LCso (48 jam) setelah penyemprotan menunjukkan bahwa toksisitas tiga ak-
sesi tersebut berbeda dengan urutan dari tinggi ke rendah adalah SP-8 (19,01 ml/I air), Jatim A-41 (31,84 ml/l air), dan
HS-87 (39,64 ml/l air). LCqo adalah SP-8 (62,30 ml/l air), Jatim A-41 (75,64 ml/l air), dan HS-87 (91,07 ml/I air). Na-
mun demikian kandungan forbol ester setiap aksesi belum dapat dijadikan dasar bahwa aksesi tersebut bersifat toksik
karena ada beberapa kandungan kimia yang juga berpengaruh antara lain: kursin dan trigliserida yang tidak dianalisa
pada penelitian ini.

Kata kunci: Toksisitas, minyak jarak pagar, Jatropha curcas L., aksesi, Helicoverpa armigera Hubner

THE PHYSIC NUT OIL TOXICITY OF THREE ACCESSIONS (Jatropha curcas L.)
AGAINST Helicoverpa armigera HUBNER

ABSTRACT

The study of physic nut oil toxicity of three Jatropha curcas L. accessions (HS-87, SP-8, and Jatim A-41) car-
ried out in Entomology Laboratory of IToFCRI in May—June 2008. The toxicity was tested to second instar as Helico-
verpa armigera Hubner larvae by using spray chamber. The study of lethal concentration LCsy was conducted by
making contact between phorbol ester resulted from physic nut oil to insect. The result showed that LCsq (48 hours),
the toxicity of three accessions was different, the highest was SP-8 (19.01 ml/l water), the lowed by Jatim A-41 (31.84
ml/l water), and HS-87 (39.64 ml/l water). LCq of SP-8 (62.30 ml/l water), Jatim A-41 (75.64 ml/l water), and HS-87
(91.07 ml/l water). Forbol ester in each accession cannot be used as indication of toxicity because other chemicals may
be effected e.g.: curcin and triglyceride which were not analyzed in this study.

Keywords: Toxicity, physic nut oil, Jatropha curcas L., accession, Helicoverpa armigera Hubner

PENDAHULUAN han antimikroba dan molusida, minyak jarak pagar

dan ekstrak biji diketahui mengandung bahan ki-

Pemanfaatan jarak pagar (Jatropha curcas mia yang berpengaruh terhadap kehidupan serang-

L.) sebagai insektisida botani belum banyak dite- ga yakni kursin, forbol ester, dan trigliserida. Pe-
liti di Indonesia, tetapi penelitian di negara lain te- luang diversifikasi pemanfaatan biji jarak pagar se-
lah banyak dilakukan. Selain berfungsi sebagai ba- lain sebagai penghasil minyak, pengganti bahan ba-
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kar, juga sebagai insektisida botani untuk mengen-
dalikan hama.

Kandungan kimia minyak jarak pagar seperti
kursin dan forbol ester, membuka peluang gen
kloning yang dapat mengekspresikan bahan terse-
but ke komoditas lain untuk membangun ketahan-
an tanaman (resisten). Forbol ester merupakan go-
longan polycyclic yang terdapat dalam dua kelom-
pok hidroksil yang saling berdekatan. Beberapa ta-
naman yang mengandung forbol antara lain tanam-
an Sapium indicum, S. japanicum, Euphorbia fran-
hiana, E. ticulli, Jatropha curcas dan masih ada be-
berapa tanaman yang lain.

Forbol ester bersifat toksik terhadap serang-
ga hama seperti Helicoverpa armigera Hbn, Pecti-
nophora gossypiella, Amrasca biguttula, ulat jarak
kepyar Achaea janata, hama trips pada tanaman ja-
rak pagar, hama tikus (Rattus norvegetus) dan ulat
sutra Bombyx mori (Gandhi et al., 1995; Gunjan et
al., 2007). Efek forbol ester biji jarak pagar sangat
berbahaya terhadap manusia dan ternak (Chun-
kaew et al., 2003; Chan—Bacab dan Pena-Rodri-
guez, 2001). Hasil penelitian Aida dan Morallo-
Rejesus (1992) menunjukkan bahwa zat kimia da-
lam biji jarak pagar dapat mengakibatkan partum-
buhan abnormal larva H. armigera, baik pada telur,
saat pergantian kulit, dan dewasa/imago, karena
adanya sejenis hormon pengatur tumbuh.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Ento-
mologi Balittas, Malang pada bulan Mei hingga Ju-
ni 2008. Bahan yang digunakan adalah larva H. ar-
migera instar 2, minyak jarak pagar, detergten, dan
air. Adapun alat yang digunakan meliputi gelas
ukur, tabung erlenmeyer, pipet, mikropipet, dan
spray chamber.

Perlakuan disusun dalam rancangan acak
lengkap yang diulang tiga kali. Perlakuan yang di-
uji meliputi (1) minyak jarak pagar aksesi HS-87,

(2) minyak jarak pagar aksesi SP-8, dan (3) mi-
nyak jarak pagar aksesi Jatim A-41, sebagai pem-
banding adalah perlakuan air dan perlakuan deter-
gen 1 g/l air. Untuk memperoleh data LCso dan
LCq, digunakan minyak jarak pagar tiga aksesi
yang diuji dengan variasi konsentrasi: 5 ml/I air, 10
ml/l air, 20 ml/I air, dan 40 ml/I air.

Sebanyak 10 ekor larva H. armigera disem-
prot sesuai dengan perlakuan yang dicoba. Selan-
jutnya larva dipelihara selama 48 jam. Peubah
pengamatan meliputi jumlah larva awal, jumlah
larva mati, dan kandungan forbol ester dalam mi-
nyak. Mortalitas larva dihitung dengan mengguna-
kan rumus:

M = A-B x 100%
A
Keterangan:
M = Mortalitas (%)
A = Jumlah larva awal (uji)
B = Jumlah larva mati

LCso dan LCy dihitung dengan menggunakan per-
samaan regresi antara kosentrasi minyak dengan
mortalitas larva.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mortalitas ulat H. armigera

Penyemprotan minyak jarak pagar terhadap
larva H. armigera menyebabkan mortalitas ulat se-
kitar 46,94%, sedangkan penyemprotan air dan de-
tergen hanya menyebabkan mortalitas masing-ma-
sing sebesar 3,33% dan 6,67% (Tabel 1). Dengan
demikian minyak jarak pagar dapat digunakan se-
bagai insektisida botani dalam mengendalikan ha-
ma H. armigera. Minyak jarak pagar menyebabkan
mortalitas, karena mengandung forbol ester, kur-
sin, atau bahan kimia lainnya.

Mortalitas ulat yang disemprot dengan mi-
nyak jarak pagar sebesar 46,94%, minyak dari ak-
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Tabel 1. Mortalitas ulat H. armigera pada berbagai ba-
han penyemprotan.

Bahan penyemprotan Mortalitas (%)

1. Air 3,33

2. Detergen 6,67

3. Minyak jarak pagar (rata-rata) 46,94
aksesi HS-87 36,67
aksesi SP-8 61,67
aksesi Jatim A-41 42,50

sesi SP-8 menghasilkan mortalitas tertinggi yakni
61,67%, disusul aksesi Jatim A-41 sebesar 42,59%,
dan yang terendah aksesi HS-87 sebesar 36,67%
(Tabel 1). Mortalitas tersebut bila dikaitkan dengan
kandungan forbol ester dalam minyak pada ma-
sing-masing aksesi (Tabel 2) sepertinya tidak ada
kaitannya. Aksesi HS-87 yang mempunyai kan-
dungan forbol ester paling tinggi (10,95 pg/ml)
menghasilkan mortalitas ulat yang paling rendah,
sedangkan aksesi SP-8 yang mempunyai kandung-
an forbol ester 10,03 pg/ml menghasilkan morta-
litas yang paling tinggi (61,67%). Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa mortalitas ulat H. armi-
gera tidak hanya disebabkan oleh toksisitas forbol
ester, melainkan juga oleh toksisitas senyawa ki-
mia yang lain seperti kursin dan lainnya yang ter-
kandung dalam minyak jarak pagar dan tidak/be-
lum dianalisa dalam penelitian ini. Hasil, penelitian
Jing et al., (2005) melaporkan bahwa minyak jarak
pagar toksik terhadap tikus putih, ulat B. mori de-
ngan LCso = 0,58 dengan konsentrasi 0,1578 pg/
ml. Penelitian lain menyebutkan bahwa minyak ja-
rak pagar (forbol ester) telah dimanfaatkan untuk
pengendalian H. armigera, Aphis gossypii, Pecti-
nophora gossypiella, Amrasca biguttula, Colloso-
bruchus chinesis, Sitophilus zea-mays, Busseola
fusca, (Aida dan Morallo-Rejesus, 1992; Wink et
al., 1997; Makkar dan Becker, 1999).
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Hasil Analisa Forbol Ester

Hasil analisa laboratorium menunjukkan
bahwa kandungan forbol ester dalam minyak yang
berasal dari aksesi Jatim A-41 paling rendah, disu-
sul aksesi SP-8, dan HS-87 yang paling tinggi (Ta-
bel 2). Mengingat forbol ester bersifat toksik terha-
dap serangga hama H. armigera (Gandhi et al.,
1995 dan Gunjan et al., 2007), maka dapat diduga
bahwa LCso yang akan diperoleh minyak jarak pa-
gar dari aksesi Jatim A-41 memerlukan konsentrasi
yang lebih tinggi dibanding dari aksesi SP-8 dan
HS-87.

Tabel 2. Kandungan forbol ester dalam minyak 3 aksesi

Aksesi Kandungan forbol ester pg/ml
HS-87 10,95
SP-8 10,03
Jatim A-41 3,43

LCso dan LCoo

Dilihat dari tingkat kematian larva H. armi-
gera diketahui nilai LCso dan LCg tiga aksesi jarak
pagar yang diuji sangat bervareasi LCso dan LCg
terendah diperoleh dari minyak aksesi SP-8 yakni
19,01 + 3,59 dan 62,31 + 12,19 ml/l air sedangkan
tertinggi diperoleh dari aksesi HS-87 yakni 39,64 +
8,28 dan 91,07 + 22,24 ml/l air (Tabel 3).

Tabel 3. LCsp dan LCqy pada 24 jam setelah penyem-
protan terhadap H. armigera

Aksesi Konsentrasi minyak (ml/I air)
LCso LCao
HS-87 39,64 + 8,28 91,07 + 22,24
SP-8 19,01 + 3,59 61,31 +£12,19
Jatim A-41 31,81 £5,46 75,65 + 15,22

Ditinjau dari kandungan forbol ester dalam
minyak masing-masing aksesi (Tabel 1), maka
LCso dan LCy yang diperoleh aksesi HS-87 seha-
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rusnya yang terendah karena kandungan forbol es-
ternya paling tinggi. Demikian pula sebaliknya un-
tuk aksesi Jatim A-41 yang kandungan forbol ester-
nya terendah. Namun hasil yang diperoleh tidak
demikian, untuk aksesi HS-87 yang memiliki kan-
dungan forbol ester tertinggi menghasilkan LCsgo
dan LCy yang berkonsentrasi minyak paling ting-
gi. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa morta-
litas ulat H. armigera tidak hanya dipengaruhi oleh
forbol ester saja melainkan juga dipengaruhi oleh
senyawa kimia lain yang terkandung dalam minyak
jarak pagar. Kandungan senyawa yang lain seperti
kursin, trigliserida belum diketahui tingkat mortali-
tasnya pada serangga. Lin-Juan et al., (2003) meng-
utarakan bahwa kandungan kimia dalam jarak pa-
gar/kernel mengandung kursin yang dapat mengen-
dalikan tumor/antitumor pada manusia dengan
LCso = 0,11-0,27 n mol/l karena kursin merupakan
inhibitor di atas sintetis protein.

KESIMPULAN

Minyak jarak pagar yang berasal dari aksesi
SP-8 memiliki toksisitas lebih tinggi dibanding Ja-
tim A-41 dan HS-87. Hasil analisa LCso (48 jam)
setelah penyemprotan menunjukkan toksisitas dari
tinggi ke rendah adalah SP-8 (19,01 ml/l air), Jatim
A-41 (31,84 ml/l air), dan HS-87 (39,64 ml/l air).
Pada LCgo adalah SP-8 (62,30 ml/I air), Jatim A-41
(75,64 ml/l air), dan HS-87 (91,07 ml/l air) lebih
tinggi dibandingkan dengan kontrol air maupun
kontrol detergen. Namun demikian kandungan for-
bol ester setiap aksesi belum dapat dijadikan dasar
bahwa aksesi tersebut bersifat toksik karena ada
beberapa kandungan kimia yang lain (kursin dan
trigliserida) yang tidak dianalisa pada penelitian
ini.
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DISKUSI

o Tidak ada pertanyaan.
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